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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA, melalui model 
pembelajaran Berbasismasalah dan pembelajaran kooprative, pada pokok 
bahasan pengerjaan Gaya. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD 
Negeri 022 Sebulu, dengan jumlah siswa yang mengikuti kegiatan 
pembelajaran sebanyak 40 orang. Sedangkan objek penelitian adalah model 
pembelajaran berbasisi masalah, pada pokok bahasan  Gaya. Pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi, pemberian tugas,  dan tes hasil belajar. Tes 
hasil belajar dilaksanakan pada setiap akhir siklus. Penelitian ini terdiri dari 
tiga siklus, tiap siklus terdiri dari 3 pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan mutu proses KBM dan peningkatan rata-rata nilai kelas 
72.59, meningkat pada siklus 2 menjadi 77.16, dan pada siklus 3 meningkat 
lagi menjadi 83.87. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Berbasisi masalah dapat meningkatkan mutu proses dan hasil 
belajar SAINS siswa pada pokok bahasan pengerjaan Gaya, pada siswa kelas 
V SD Negeri 022 Sebulu. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Kooperatif Learning 
 
PENDAHULUAN 
 
Kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan saat ini cenderung lebih menekankan 
guru mengajar dibandingkan siswa belajar (penekanan pada teacing dan bukan pada 
learning). Pembelajaran lebih banyak meggunakan metode ceramah, diskusi, dan 
demonstrasi. Hasil penelitian Tindakan (2006), diperoleh bahwa guru kebanyakan 
menekankan pada pemberian informasi, akibatnya pembelajaran banyak di 
dominasi oleh guru. Belajar berbasis masalah (BBM) merupakan model pembelajaran 
yang beranjak dari masalah actual yang ada di sekitar siswa. Melalui model ini, 
siswa dilatih untuk memecahkan masalah yang ada disekitar kehidupannya dengan 
menerapkan konsep, prinsip, dan teori. Pembelajaran seperti ini kian meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang abstrak (duch, 1996).  
 
Belajar berbasis masalah dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berfikir 
tingkat tinggi (berfikir kritis) (Ibrahim dan Nur, 2000; Ismail 2002; Hasting, 2001). 
Pada BBM, siswa dilatih untuk mengembangkan kemampuan mengangkat masalah 
dan membatasinya, membuat dedukasi untuk menyusun hipotesis, mengumpulkan 
data, melekukan induksi, menyimpulkan, dan mengajukkan solusi atas masalah 
yang di angkatnya. 
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Belajar berbasis masalah dapat meningkatkan keterampilan berfikir siswa yang 
mencakup keterampilan berfikir tingkat tinggi dan berfikir dasar. Disamping 
meningkatkan kemampuan berfikir tinggi, yaitu berfikir kritis, BBM juga 
meningkatkan keterampilan berfikir rendah yaitu mengingat, pemahaman, dan 
aplikasi. Gunter etal (1990) mengemukakan terjadi kaitan yang erat antara 
mengingat dan memahami, antara memahami aplikasai konsep, antara mengingat 
dan pemahaman, dan aplikasi dengan berfikir komleks. Siswa yang mampu berfikir 
kompleks menunjukkan bahwa mereka memiliki pengetahuan, dan pemahaman 
yang baik. Sebaliknya, siswa yang memiliki pengetahuan, memahami, dan dapat 
menerapkan konssep-konsep akan mampu berfikir kompleks. 
 
Salah satu strategi koopratif yang erat kaitannya dengan latihan kemampuan berfikir 
kritis adalah strategi koopratif group investigasi (slavin, 1995). Tahapan-tahapan 
pelaksanaan pembelajaran strategi koopratif group investigasi meliputi membentuk 
kelompok dan identifikasi topik, merencanakan kegiatan investigasi, melaksanakan 
investigasi, menyusun laporan, persentasi laporan, dan evaluasi. Dengan demikian 
dalam strategi koopratif group investigasi ini, siswa dilatih melakukan inkuiri yang 
melatih kecakapan berfikir kritis mereka. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik 
untuk melakukan peneletian tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar IPA siswa kelas V SDN 022 Sebulu, dengan menerapkan model pembelajaran 
koopratif tipe group investigation melalui belajar berbasis masalah. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
1. Belajar berbasis masalah 
Belajar berbasis masalah (BBM) atau problem based learning ( PBL), diterapkan 
untuk merangsang berpikir tingkat tinggi dalam situasi berorientasi masalah, 
termasuk di dalamnya belajar bagaimana belajar (Ibrahim dan Nur, 2000). Peran 
guru dalam pembelajaran ini adalah menyajikan masalah, mengajukan 
pertanyaan, dan mefasilitasi penyelidikan dan dialog. Lebih penting lagi, gur 
melakukan scaffolding, yaitu suatu kerangka dukungan yang memperkaya 
keterampilan dan pertumbuhan intelektual siswa. BBM tidak terjadi tanpa guru 
mengembangkan linkungan kelas yang memungkinkan terjadinya pertukaran ide 
secara terbuka. BBM terdiri dari menyajikan kepada siswa situasi masalah yang 
autentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada mereka 
untuk melakukan penyelidikkan dan inkuiri.  
 
Belajar berdasarkan masalah memiliki ciri-ciri 1) Mengajukan pertanyaan atau 
masalah. BBM mengorganisasikan pertanyaan dan masalah yang sangat penting 
dan secara pribadi bermakna bagi siswa. Mereka mengajukan situasi kehidupan 
nyata  autentik, menhindari jawaban sederhana, dan memungkinkan adanya 
berbagai macam solusi untuk situasi tersebut (Hastings, 2001). 2) Berpokus pada 
keterkaitan antar disiplin. Meskipun BBM berpusat pada mata pelajaran tertentu 
seperti IPA, masalah yang dipilih untuk dikaji pemecahannya ditinjau dari 
banyak mata pelajaran. 3) Penyelidikan autentik BBM mengharuskan siswa 
melakukan penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian masalah secara 
nyata. Mereka harus menganalisis dan mendepinisikan masalah, 
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mengembangkan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis informasi, 
melakukan eksperimen (jika diperlukan), mebuat inferensi dan merumuskan 
kesimpulan sebagai solusi terhadap masalah yang diajukan (Oakey,2000), 4) 
menghasilkan produk/karya dan memamerkannya.  
 
BBM menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya 
nyata atau aterpak dan peragaan yang menjalaskan atau mewakili bentuk 
penyelesaian masalah yang mereka temukan. Produk tersebut dapat berupa 
transkrip debat, laporan, model fisik, video, atau program computer. Produk ini 
bertujuan untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan siswa dan 
menyampaikannya pada teman lain. 5) Kerjasama BBM juga dicirikan oleh siswa 
bekerja sama antara yang satu dengan yang lainnya dalam bentuk berpasangan 
atau berkelompok (antara 4-8 siswa) dalam memecahkan masalah yang 
dihadapinya. Dalam pembelajarannya, siswa bekerjasama antara satu dengan 
yang lain, dapat memberikan motivasi untuk secara berkelanjutan terlibat dalam 
tugs-tugas kompleks dan berpeluang berbagi infuiri dan berdialog untuk 
mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berfikir (Herreid, 2000).  
 
2. Srategi Kooperatif Group Investigation 
Setrategi kooperratif khususnya kooperatif group investigation memberikan 
situasi belajar kepada siswa untuk melakukan investigasi guna memecahkan 
masalah yang diangkat oleh kelompoksiswa itu sendiri. Setrategi kooperatif 
group investigation memiliki tahapan-tahapan membentuk kelompok dan 
mengidentifikasi topik yang akan diselidiki, merencanakan kegiatan investigasi, 
melakukan investigasi, merencanakan laporan, presentasi laporan, dan evaluasi. 
Tahapan-tahapan pelaksanaan strategi koopratif group investigation sebagai 
berikut : 
a. Membentuk kelompok dan identifikasi topik. Siswa membentuk kelompok 
dari siswa yang memiliki interes yang sama namun heterogen. Kelompok 
mengidentifikasi topik-topik yang akan dilakukan investigasinya. 
b. Perencanaan kegiatan kelompok. Siswa bersama-sama merencanakan segala 
sesuatu untuk melaksanakan investigasi sesuai dengan topik yang dipilihnya, 
misalnya metode yang dipilih, tujuan yang ingin dicapai, dan lain sebagainya. 
c. Melakukan investigasi. Siswa bersama-sama mengumpulkan informasi/ data, 
melakukan analisis data, dan menentukan simpulan. Siswa menganalisis hasil 
investigasinya, membahas serta mensintesis ide-ide. 
d. Perencanaan laporan akhir. Kelompok merencanakan laporan hasil investigasi 
dan mempersiapkan presentasi. 
e. Presentasi laporan akhir. Laporan dipresentasikan di hadapan kelas. Audien 
menanggapi presentasi. 
f. Evaluasi. Siswa dan guru melakukan umpan balik terhadap apa yang telah 
dilakukan siswa. Penilaian terhadap siswa lebih ditekankan pada kemampuan 
berfikir tingkat tinggi. 
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Metode Penelitian   
1. Rancangan penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan 
kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis refletif terhadap 
berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru, sejak disusunnya suatu rancangan 
sampai demgan penelitian terhadap tindakan yang nyata didalam kelas yang 
berupa kegiatan belajar mengajar, untuk memperbaiki kondisi pembelajaran 
yang dilakukan (wibawa,dkk. 2003). 
 
Prosedur penelitian taindakan kelas dapat dijabarkan sebagai berikut : 
a. Permasalahan   
Masalah-masalah atau kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam proses 
pembelajran di kelas V selama ini akan diperbaiki mulai dari siklus pertama 
ke siklus berikutnya. 
 
b. Perencanaan 
1) Membuat desain pembelajaran yang sesuai dengan model dan pendekatan 
pembelajaran yang digunakan yaitu strategi koopratif group investigation 
melalui belajar berbasis masalah. 
2) Membuat alat evaluasi.  
3) Membuat lembar observasi. 
 
c. Pelaksanaan tindakan  
Guru mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan selama proses 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dengan strategi koopratif group 
investigation melalui belajar berbasis masalah sebagai berikut : 
1) Guru memulai pelajaran dengan mengonsentrasikan siswa pada tujuan 
yang dicapai dari permasalahan yang akan dipecahkan pada materi 
pengertian pristiwa alam. 
2) Guru membantu siswa membentuk kelompok dari siswa yang memiliki 
interes yang sama namun heterogen. 
3) Guru memberikan masalah kepada siswa untuk mengamati 2 contoh dari 
peristiwa alam kemudian menjelaskan peristiwa alam tersebut. 
4) Guru mendorong siswa untuk bekerja sama memecahkan masalah dalam 
kelompoknya masing-masing. 
5) Siswa dibantu guru mengumpulkan informasi dari berbagai literature 
mengenai masalah yang diberikan. 
6) Guru membimbing dan memotivasi siswa yang membutuhkan pada 
kelompok masing-masing. 
7) Guru meminta siswa mengemukakan hasil pekerjaannya. 
8) Guru memberikan penilaian pada setiap kelompok. 
 
d. Observasi 
Pada tahapan observasi, penulis mengamati tindakan yang sedang dilakukan 
dengan menggunakan catatan lapangan dan analisis dokumen. Catatan 
lapangan berupa lembar observasi yang digunakan untuk mengidentifikasi 
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kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran koopratif GL melalui 
belajar berbasis masalah. 
 
e. Refleksi  
Pada tahapan ini, guru merenungkan kembali hasil tindakan pada siklus I 
dengan melihat langkah-langkah yang sudah dicapai dan melihat 
kekurangan-kekurangan langkah-langkah/tindakan yang sudah dilakukan, 
yang nantinya akan diperbaiki pada siklus atau tindakan berikutnya. 
 
2. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 2010 sampai selesai. Sedangakan 
tempat penelitian di SDN 022 Sebulu semester I tahun pembelajaran 2009/2010. 
 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 022 Sebulu yang berjumlah 33 
orang. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah peningkatan aktivitas 
dan hasil belajar siswa melalui pembelajaran koopratif investigation. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, data yang diperlukan adalah keaktifan, dan 
hasil belajar siswa, maka pengumpulan data dilakukan dengan : 
a. Observasi penggunaan tabel pedoman observasi yang dilakukan melalui 
pengamatan langsung untuk mengetahui tingkat aktivitas siswa saat 
pembelajaran berlangsung. 
b. Pemberian tugas kelompok berupa soal-soal esay yang akan disesuaikan 
secara berkelompok. Hal ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
pada setiap akhir pelajaran. 
c. Tes hasil belajar siswa, diberikan setiap akhir siklus untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar tiap siklus. Bentuk soal esay adalah sesuai dengan 
materi yang diajarkan. 
 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian tindakan kelas ini bersifat deskriptif yang 
berarti hanya memaparkan data yang diperoleh kemudian disusun, dijelaskan 
dan akhirnya dianalisis dengan cara mendeskipsikan atau mengambarkan denga 
menyajikan untuk stiap siklus.  Analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif yang berupa rangkaian kata-kata bukan angka. Analisis data dilakukan 
tiga tahap, yaitu: Reduksi data, paparan data atau penyajian data dan 
penyimpulan data. Untuk menarik kesimpulan terlebih dahulu dilakukan analisis 
data dengan menggunakan rumus rata-rata, persentase, dan grafik. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
1. Hasil Penelitian 
Penguasaan kompetensi siswa tentang peristiwa alam di Indonesia dan Negara 
tetangga, dari tes diperoleh data sebagaimana disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Tes penguasaan kopetensi siswa 
 
Siklus Nilai Rata-rata Persen Ketuntasan Keterangan 
ND 69.95 58.00% Belum tuntas 
I 74.45 65.79% Belum tuntas 
II 75.41 76.31% Belum tuntas 
III 78.43 86.84% Tuntas 
 
2. Pembahasan 
Siklus I 
Hasil observasi pada pertemuan pertama terhadap perhatian siswa dinilai cukup, 
karena siswa mencatat, mendengarkan, dan memperhatikan penjelasan guru. 
Sedangkan, pemahaman siswa dinilai kurang, hal itu dikarenakan masih ada 
siswa yang tidak memperhatikan pada saat pelajaran berlangsung, sehingga 
persentase ketuntasan siswa hanya sekitar 65,79%. 
 
Hasil observasi pada siklus I terhadap aktivitas guru menunjukan bahwa 
kemampuan guru dalam menyajikan materi dinilai cukup. Kemampuan guru 
dalam menyajikan contoh dianggap baik karena sebagian siswa mampu 
menjawab soal dengan tepat. Dengan demikian dapat dikatakan siswa dapat 
memahami contoh soal yang diberikan guru. Adapun bimbingan yang diberikan 
guru kepada siswa cukup karena guru cendrung memberikan perhatian kepada 
siswa yang pandai saja. Hal ini disebapkan karena siswa yang lebih pandai 
biasanya lebih aktif bertanya kepada guru. Pengelolaan kelas dinilai cukup 
karena masih ada sebagian besar siswa ribut pada saat kegiaatan pembelajaran 
berlangsung. 
Seiring dengan meningkatnya aktivitas maka hasil belajar siswa juga meningkat 
karena siswa mulai bersemangat untuk mendapat nilai yang baik, namun masih 
ada saja kendala-kendala yang dihadapi pada siklus I. Berdasarkan beberapa 
kendala yang terjadi pada siklus ini, maka peneliti dan observer menentukan 
beberapa tindakan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus kedua, 
diantaranya yaitu: 
a. Memusatkan perhatian siswa pada materi yang diberikan oleh guru untuk 
dibaca dan dipelajari. 
b. Memotipasi siswa untuk lebih aktif lagi dalam mengikuti pelajaran, sehingga 
tidak ada lagi siswa yang malas-malasan mempelajari materi yang diberikan 
oleh guru. 
c. Memotivasi siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dimengerti. 
d. Membuat siswa agar lebih berminat dengan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan sehingga siswa juga lebih bersemangat untuk belajar. 
 
 
Siklus II 
Dari hasil refleksi pada silklus I, maka guru memberikan beberapa perbaikan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil observasi selama proses 
pembelajaran berlangsung pada siklus II ini adalah, aktipitas siswa semakin 
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meningkat. Dimana pada siklus ini perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran 
lebih baik dari siklus yang pertama. Sebagian besar siswa menjawab soal yang 
diberikan dengan tepat dan benar . partisipasi siswa saat proses pembelajaran 
berlangsung termasuk katagori cukup, karena sebagian besar siswa antusias 
mengerjakan soal yang diberikan guru dan sebagian siswa tidak malu lagi 
bertanya tentang materi yang kurang dimengerti. Kemampuan membaca, 
menulis dan beritung siswa dinilai cukup karena sebagian siswa menampakkan 
perkembangan dari siklus I ke siklus II. 
 
Hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan dari rata-rata nilai 74.45 
menjadi berkriteria 75.41. hal ini terjadi karena siswa mulai terbiasa 
menggunakan kooperatif group investigation dalam pembelajaran dikelas, siswa 
mulai aktif untuk berkerja sama dalam kelompok dengan baik, dan siswa berani 
bertanya jika mengalami kesulitan dalam memahami penjelasan atau soal-soal 
yang diberikan guru. Akan tetapi pada siklus ini belum mencapai ketuntasan 
belajar karena dari 38 siswa hanya 29 siswa (76.31%) yang tuntas belajar. Atau 
dengan kata lain jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar kurang dari 
85%. 
 
Hal-hal yang telah dicapai pada siklus II, yaitu: 
1. Ada peningkatan dalam memahami materi yang menjadi kewajibannya. 
2. Siswa lebih antusias pada saat mengerjakan karena adanya penghargaan di 
akhir pelajaran dapat memotipasi siswa untuk lebih giat lagi belajar.  
 
Adapun hal-hal yang perlu diperbaiki dalam kegiatan pembelajaran pada siklus 
selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1. Siswa masih sibuk sendiri bertanya  dengan temannya dari kelompok lain 
sehingga menganggu konsentrasi kelompok lain  
2. Masih terlihat siswa yang kurang aktif dalam kelompok dan siswa masih 
belum bias berkerja sama dengan baik dengan temannya.  
3. Walaupun mengalami peningkatan hasil belajar siswa masih perlu 
ditingkatkan pada siklus berikutnya karena sebagian siswa belum tuntas. 
 
Siklus III 
Setelah melihat bahwa pada siklus II belum dicapai ketuntasan belajar, maka 
tindakan yang dilakukan guru pada siklus III sebagai upaya perbaikan terhadap 
hasil belajar siswa adalah sebagai berikut : (i) guru lebih tegas menegur siswa 
yang tidak mau berkerja sama dalam kelompoknya,(ii) guru lebih member 
motivasi dan bimbingan kepada siswa yang pasif dalam kelompoknya agar siswa 
tersebut dapat menyadari kemampuanya sendiri, (iii) guru hanya membantu 
siswa yang mencari informasi dan memberikan petunjuk agar siswa mampu 
memecahkan  dan menganalisis masalahnya.(iv) siswa harus aktif bertanya 
kepada guru akan hal yang belum dipahaminya. (v) guru memberikan penilaian 
terbaik kepada siswa atau kelompok yang berhasil memecahkan masalah dengan 
benar. 
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Hasil observasi pada siklus III cukup meningkat dibandingkan dengan siklus II. 
Siswa lebih antusias memecahkan masalah, hal ini disebabkan siswa diberikan 
penghargaan atas penilaian tersendiri pada kelompok yang berhasil berkerjasama 
antar anggota kelompoknya. Pemahaman siswa dan kerjasama antar anggota 
kelompok dinilai baik karena siswa yang semula terlihat pasif mulai mencoba 
membantu kegiatan kelompoknya. Pada siklus III ini telah dicapai ketuntasan 
belajar, dimana hasil tes belajar siswa mencapai rata-rata kelas 78.43 dengan 
jumlah siswa yang mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 75 sebanyak 33 
siswa. Dengan kata lain ketuntasan belajar pada siklus ini mencapai 86.84% dari 
33 jumlah siswa. 
 
HASIL NILAI SIKLUS I S/D III KELAS V SDN 022 Sebulu 
 
No. Nama Siswa Siklus 
I II III 
1. Ari Maria 30 65 75 
2. Candra 40 50 60 
3. Dian Rahmah 30 65 85 
4. Pahrul 35 65 75 
5. Diana 40 70 80 
6. Siti Halamah 40 70 70 
7. Isa Andana 60 80 90 
8. Siswanto 30 60 80 
9. Dhinda Nabila Rahmania 60 60 60 
10. Dilla Aurelya Putri 40 60 80 
11. Farah Renata 20 60 70 
12. Himatur Rosida 20 60 80 
13. Husaini Habibie 40 60 90 
14. Irfan Noor Hidayat 30 60 90 
15. Isra Nur Jannah 40 60 80 
16. Juliah Masry 35 65 85 
17. Mohammad Ikhwan Wahyudi 35 65 75 
18. Muhammad Abi Dzar Al-Ghiffara 60 80 90 
19. Muhammad Hafied Zan 45 75 95 
20. Muhammad Khalil Kawindra 60 70 90 
21. Muhammad Naufal Baehaki 40 60 90 
22. Muhammad Pachrhull Razi 50 70 70 
23. Muhammad Raihan Haibi 60 60 70 
24. Muhammad Zaki Taufiqurrahman 35 45 65 
25. Muhiydin Fayril Azhar 60 60 60 
26. Nazla Qanita Chairunisa 30 30 60 
27. Nectar Nafi Fagistra 40 60 80 
28. Nur Widya Sari 35 65 75 
29. Prayoga Pri Anggara 35 65 85 
30. Ratu Cantiqka Pramata 40 80 90 
31. Riza Rahmayati 60 60 60 
32. Rizka Febriyani 30 60 70 
33. Sultan Perdana Sanjaya 40 60 80 
JUMLAH 1650 2175 2350 
NILAI RATA-RATA 50,50 65,90 71,21 
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Adapun hasil siklus pertama dapat dilihat peroleh dari nilai terendah, sedang 
dan nilai istimewa adalah sebagai berikut : 
Nilai murid sebelum tindakan kelas. 
% Keberhasilan :  
 A
 N
  x  100%   =   
26
33
   x  100% = 67 % 
% Kegagalan      :  
 B
 N
  x  100%   =   
14
33
   x  100% = 35% 
 
Nilai sesudah tindakan kelas menggunakan pendekatan eksperimen 
pengamatan, hasilnya sebagai berikut: 
% Keberhasilan :  
 A
 N
  x  100%   =   
32
33
   x  100% = 80% 
% Kegagalan      :  
 B
 N
  x  100%   =   
8
33
   x  100% = 20% 
  
Dengan menganalisa perbandingan di atas, kita dapat melihat adanya 
keberhasilan dari remedial kelas. Sekolah menggunakan pendekatan eksperimen 
pengamatan dinyatakan berhasil atau meningkat. Terlihat tingkat keberhasilan 
65% sebelumnya dan 80% sesudah diadakan remedial. Sedangkan tingkat 
kegagalan sebelumnya 35% dan sesudah diadakan remedial, tingkat 
kegagalannya menurun menjadi 20%, Beararti dengan diadakan tindakan kelas 
dengan menggunakan pengajaran remedial model kooperatif ternyata berhasil 
dapat meningkatkan prestasi dan nilai murid yang sebelumnya mengalami 
kesulitan belajar. 
 
Peningkatan hasil belajar siswa berupa nilai rata-rata kelas dan persentase 
ketuntasan belajar yang diperoleh dapat dilihat dalam grafik berikut ini.  
 
 
 
Gambar 1. Grafik peningkatan hasil belajar siswa 
Dari hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
hasil belajar IPA dari hasil belajar yang berkreteria kurang menjadi hasil belajar 
yang berkreteria baik. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar siswa di kelas V SDN 022 Sebulu telah tuntas belajar dalam pokok 
bahasan  materi Gaya  Gratifiasi Bumi ? 
 
Kesimpulan          
Pembelajaran dengan menggunakan strategi koopratif Pembelajaran berbasisi masalah 
dan Kooprative learning sangat efektif dilaksanakan di sekolah karena terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa khusunya pada sub pokok bahasan Gaya 
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